
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRAK 

 Endhi Reinold Lahay. 2018 “Orientasi Budaya Politik Pemilih Pemula 

pada Pemilu Legislatif tahun 2014 Kota Gorontalo” dengan Pembimbing 1 

Bapak Dr. Sastro Mustapa Wantu, S.H., M.Si  dan Pembimbing II Bapak Dr. Udin 

Hamim, S.Pd., SH., M.Si, Jurusan Ilmu Ilmu Hukum Kemasyarakatan Program 

Studi S1 Pendidikan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Gorontalo. 

 Penelitian ini mengangkat permasalahan mendasar tentang Orientasi 

Budaya Politik Pemilih Pemula dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi Orientasi 

Budaya Politik Pemilih Pemula pada Pemilihan Umum tahun 2014 Kota 

Gorontalo. Jenis penelitian ini Kualitatif, dengan pendekatan Fenomologis. 

Metode ini bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat dengan dukungan data tentang Budaya Politik Pemilih Pemula 

pada Pemilu Legislatif tahun 2014 Kota Gorontalo dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, Observasi, dan Wawancara. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa secara mendasar Budaya Politik 

Pemilih Pemula Kota Gorontalo adalah Budaya Politik Kaula dan Partisipan. 

Dalam penelitian ini ditunjukan adalah sikap yang diberikan pemilih pemula yang 

berusia 17 tahun sangat berbeda dengan Pemilih Pemula Purnawirawan 

TNI/POLRI. Yang ditunjukan oleh Pemilih Pemula berumur 17 Tahun sebagai 

salah satu bentuk Hak yang tidak didasari oleh kesadaran Rasional, melainkan 

dukungan yang bersifat Subjektif dan tidak mengandung Orientasi Budaya Politik. 

 Dukungan seperti ini tidak lain juga menjadi tanggung jawab Pemerintah 

Sebagai pengendali Negara dalam hal ini Penyelenggara Pemilu dan Partai politik 

yang juga sebagai salah satu faktor pendukung adanya kesadaran Politik. Selain 

Partai Politik yang menjadi Faktor Orientasi Budaya Politik Pemilih Pemula 

adalah Sezarah (History) yang juga perperan penting terbentuknya sikap politik, 

Perkembangan Ilmu Komunikasi dan Informasi yang semakin cepat berkembang 

dan mempengaruhi pola pikir Pemilih Pemula, serta Ketokohan yang juga 

menjadi faktor penting pendukung pola pikir Tradisional hingga saat ini. 

 

Kata Kunci : Budaya Politik, Pemilih Pemula, Partai Politik, Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, Sezarah Pemerintahan Indonesia, dan Ketokohan. 

 

  



 

 

 

 

 


